BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh sisteiornmsi manajemen
kepegawaian terhadap efektivitas organisasi. Opgatelitian ini adalah sistem
informasi manajemen kepegawaian sebagai variabgl v@iabel bebas atau
independent, dan efektivitas organisasi sebagai variable (Afjabel terikat atau
variabeldependent.

Sebagai variabel bebas sistem informasi manajemepedawaian
memiliki indikator sebagai berikut: Tardware; 2) software; 3) brainware; 4)
database; 5) prosedur; 6) teknologi jaringan komunikasifel&ivitas organisasi
sebagai variabel terikat memiliki indikator sebabgarikut: 1) produktivitas ; 2)
kemampuan berlaba; 3) kesejahteraan pegawai. Réspgrenelitian ini adalah
karyawan PT PLN (Persero) Jasa dan Produksi. ilenalilakukan mulai bulan
April 2008 sampai dengan bulan Juli 2008 atau sapgyeelitian ini berakhir.

PT PLN (Persero) Jasa dan Produksi adalah BadamaUddik Negara
(BUMN) yang bergerak dalam bidang kelistrikan mefigasa perbaikan, jasa
konstruksi dan produksi. Lokasi PT. PLN (Perseesal& Poduksi terletak di Jl.
Raya Dayeuh Kolot km 9 Bandung 40257, telp. (0222929, faximile : (022)

5207146, web : http://www.pln-jp.co.idPemilihan lokasi ini didasarkan atas

pertimbangan bahwa perusahaan yang bersangkutam telengupayakan

penerapan atau pengaplikasian sistem informasi jeraea kepegawaian, dengan
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demikian penulis dapat memperoleh gambaran yangasedengan judul

penelitian.

B. Desain Pendlitian

1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam mswmy skripsi ini
adalah metode survey penjelasaksglanatory survey method). Metode ini
dibatasi pada pengertian survey sampel yang bartujuenguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Walaupun uraiannyagar&ung deskripsi tetapi
fokusnya terletak pada penjelasan hubungan antiabeh

Konsekuensi metode survey ini adalah diperlukanmggionalisasi
variabel-variabel lebih mendasar pada indikator$esuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini digunakan statistixang tepat untuk tujuan
hubungan sebab akibat yaitu dengan menggunakanl stodletural. “Metode ini
akan mengungkapkan besarnya pengaruh variabel Ip@myerhadap variabel
akibat”. (Harun Al Rasyid, 1999)

Penulis mengamati untuk memperoleh data perelimg sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaran tengamgaruh SIMPEG terhadap
efektivitas organisasi di PT PLN (Persero) Jasa Hewduksi bahwa metode
deskriptif analisis merupakan metode yang sesgaindikan dalam penelitian ini,
karena metode penelitian ini tertuju pada pemecam@salah yang ada pada saat

penelitian.
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2. Operasionalisasi Variabel Pendlitian

Tujuan dari operasionalisasi variabel untuk menkiaeri batasan
pembahasan supaya tidak terlalu meluas. Operasiasialvariabel ini merujuk
kepada kerangka pemikiran yang telah dikemukakabelsmnya. Dalam
penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel yankpa diukur dengan menggunakan
pendekatan teori sistem. Variabel tersebut adakibns informasi kepegawaian
dan efektivitas organisasi.

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menpdgiek penelitian. Definisi

variabel tersebut dibuat agar tidak terjadi kesalatlalam menafsirkan variabel
yang akan diteliti untuk mendeskripsikan permasatajlang hendak diungkap.
Menurut Sugiyono (2008:38) mengemukakan “varialezigtitian adalah atribut
seseorang, atau obyek yang mempunyai variasi asgtaorang dengan yang
yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain”.

Sesuai judul penelitian yang dipilih, yaitu “ PengaSistem Informasi
Manajemen Kepegawaian Terhadap Efektivitas Orgariiddaka terdapat dua
jenis variabel yang akan diteliti yaitu sebagailaér
a. Variabel Sistem Informasi Manajemen K epegawaian

Sistem informasi manajemen kepegawaian yang dundakdalam
penelitian ini adalah prosedur sistematik untuk goempulkan, menyimpan,
memperthankan, menarik, dan memvalidasi data yamgtuthkan oleh sebuah
organisasi tentang sumber daya manusia, aktiviiigtas personalia,

karekteristik-karakteristik unit-unit organisasndlkator variabel ini meliputi
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hardware, software, brainware, database, prosedur tkknologi jaringan

komunikasi.

Operasional variabel sistem informasi kepegawaiarbdsis komputer

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut

Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian
Variabel Konsep Indikator Ukuran No. Skala
Teoritis Item
Sistem Sistem informasi | 1. Hardware . Tingkat 1,2 | Ordinal
Informasi manajemen kelengkapan
Manajemen | kepegawaian komputer
Kepegawaian| adalah prosedur . Tingkat 3
(Variabel X) | sistematik untuk kapasitas
mengumpulkan, komputer
menyimpan, . Tingkat
mempertahankari, kecepatan
menarik, dan . Software . Tingkat 4 Ordinal
memvalidasi datg kesesuaian
yang dibutuhkan . Tingkat 5
oleh sebuah keamanan
organisasi . Brainware . Tingkat 6 Ordinal
tentang sumber pemahaman
daya manusia, pegawai
aktivitas . Tingkat 7
personalia, pengetahuan
karakteristik unit . Tingkat 8
organisasi. ketelitian
(Henry . Tingkat 9
Simamora, kepentingan
2001:90) . Prosedur . Tingkat 10 Ordinal
kesistematis
an prosedur
. Tingkat 11
kemudahan
. Database . Tingkat 12 Ordinal
- Deskripsi kelengkapan
pekerjaan | data
- Spesifikasi pegawai
pekerjaan . Tingkat 13
- Unjuk keaktualan
. data
Kerja . Tingkat 14
keakuratan
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Variabd Konsep

No.

mengakses dat

D

Teoritis Indikator Ukuran ltem Skala
data
6. Teknologi | 1. Manfaat 15 Ordinal
jaringan jaringan Lan
komunikasi | 2. Tingkat 16
kemampuan

Sumber : Azhar Susanto (2004) dan Sondang P. 8i&2(%8)

b. Operasionalisas Variabel Efektivitas Organisas

Efektivitas organisasi merupakan suatu konsep gangat penting karena

mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan suganisasi dalam

mencapai sasarannya atau dapat dikatakan bahwiviédskmerupakan tingkat

ketercapaian tujuan dari aktivasi-aktivasi yan@hetlilaksanakan dibandingkan

dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Operasional variabel efektivitas organisasi setelvdn rinci dapat dilihat

pada tabel berikut:

42




Tabel 3.2

Operasionalisas Variabel Efektivitas Organisasi

Variabd

Konsep
Teoritis

Indikator

Ukuran

No.
[tem

Skala

Efektivitas
Organisasi
(Variabel
Y)

Tingkatan
pencapaian
organisasi
atas tujuan
jangka
pendek
(tujuan) dan
jangka
panjang
(cara)
Stephens P
Robbins
(1994:85)

1. Produktivitas

. Tingkat
. Tingkat kualitas

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

kebutuhan
produksi

kuantitas
produksi

konsistensi
memenuhi bata
waktu produksi
hasil
yang dicapai

|92}

Ordinal

2. Kemampuan

Berlaba

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

pertumbuhan
perusahaan

kemampuan
menghadapi
perubahan

kebijakan
perusahaan

kestabilan
perusahaan

Ordinal

3. Kesejahteraa
n Pegawai

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat prestas

. Tingkat

tunjangan dar

perusahaan

keamanan
lingkungan kerjal

kedisiplinan
pegawai

kerja

kepuasan

10

11

12

13

14

pegawai

Ordinal

Sumber : Richard M. Steers (1985:46)
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3. Populasi Dan Teknik Penarikan Sampel

a. Populas

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekalkropjek yang dapat
dijadikan sumber penelitian berbentuk benda-bentmusia ataupun peristiwa
yang terjadi seperti objek/sasaran penelitian. &wadjmengemukakan, sebagai
berikut:

Populasi adalah totalitas semua nilai yang rkingasil menghitung
atau pengukuran kuantitatif, maupun kualitatif, piau kualitas mengenai
karakteristik-karakteristik tertentu dari semua gotg kumpulan yang
lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnygudjana, 1993: 19)
Menurut Sugiono (1998: 57), populasi adalah wilaganerelisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantias karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah kumpulaangrorang dan semua
elemen yang berkaitan dengan sistem informasi rear@) kepegawaian dan
efektivitas PT PLN (Persero) Jasa dan Produksi yasgluruhannya berjumlah
259 orang meliputi 5 bagian, yaitu bagian keuangamduksi, niaga dan
pemasaran, sumber daya manusia dan organisasiuddaraGambaran tentang

jumlah populasi penelitian dapat dilihat pada tddselkut:
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Tabel 3.3
Populasi Penelitian

No. Nama Bagian Populasi
1. | Bagian Keuangan 50

2. | Bagian Produksi 56

3. | Bagian Niaga dan Pemasaran 55

4. | Bagian Sumber Daya Manusia| 52

dan Organisasi

5. | Bagian Auditor 46

Total 259

b. Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2008: 81) "sampel adalzdmian dari dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populagrsebut”. Teknik yang
digunakan dalam menentukan sampel yaieknik Random Sampling yang

dirumuskan sebagai berikut :

_{ Za }2
no=<———
2.BE (Riduan 2003:28)

Keterangan:

a = Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan seb@&ar
N = Jumlah Populasi

BE =Bound Of Error diambil 10%

Za = Nilai Tabel A =1.99
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(za)®_[ 199" oo
no-{ﬁ} _{m} = (995)° = 99,0025

No =0,05 N=0,05x259=12,9
Karena no > 0,05 atau 99,0025 >12,9 maka besarayged dihitung dengan
rumus:

n=—"__ (Riduan 2003:38)
1+ no-1

N

Sehingga jumlah sampel yang diperoleh adalah sebaghkut:

_ 990025 _ 990025
1+ 99,0025-1 13783
259

=7183=72

Sesuai dengan hasil perhitungan diatas maka sasepata keseluruhan
adalah sebanyak 72 orang. Untuk meningkatkan kelt@mdpendugaan maka
ukuran sampel dinaikan menjadi 75 orang. Selangutmtuk menarik sampel dari
populasi digunakan teknik Simple Random Samplingngde alokasi
proporsional. Rumus yang dipakai adalah sebagaiuier

Nl
n, =—xn
N

Keterangan:

n, = Anggota sampel pada proporsi ke 1
n = Jumlah sampel seluruhnya

N; = Populasi ke 1

N = Jumlah Populasi seluruhnya
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1. Responden Bidang Keuangan

N
n, =—txn
N
n = o0 X75=145=15
25¢

2. Responden Bidang Produksi

3. Responden Bidang Niaga da#. Responden Bidang SDM dan Umy

Pemasaran
n = m XN
N
n = 7 X75=159=16
25¢

— Nl

n, =—xn
N

n = o6 X75=16,2=16
25¢

nl = m XN
N

n = >2 X75=15
25¢

5. Responden Bidang Auditor

N
n,=—xn
N
n = 45 X75=13
25¢

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasdgalberikut:

Tabe 3.4
Sampel Penelitian

No. Unit Kerja Jumlah
1. Bidang Keuangan 15
2. Bidang Produksi 16
3. Bidang Niaga dan Pemasaran 16
4. SDM dan Umum 15
5. Auditor 13

Total 75

m

Jumlah anggota sampel ditentukan dengan cara sampgistematis.

Sugiyono (84:2008) “sampling sistematis adalah itekpengambilan sampel
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berdasarkan urutan dari anggota populasi yang tebati nomor urut”. Misalnya
anggota populasi terdiri dari 50 orang, semua a@ggderi nomor urut dari
nomor 1 sampai dengan nomor 50. Pengambilan sashapel dilakukan dengan
nomor ganjil saja, genap saja, atau kelipatan d#angan tertentu, misalnya
kelipatan dari bilangan tiga. Maka sampel yang tidradalah 3, 6, 9 dan

seterusnya sampai dengan 50.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara bagaimara gang
diperlukan dalam penelitian ini bisa didapatkantuknitu teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh penulis dalam penelitiaryaitu angket (kuesioner).
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui pleasgn seperangkat
pertanyaaan maupun pernyataan tertulis kepadangéspo/ang menjadi anggota
sampel penelitian. Penyusunan angket berdasarleng ringkup variabel yang
diteliti, yaitu untuk variabel sistem informasi nag@men kepegawaian dan
variabel efektivitas organisasi. Bentuk angket yahgunakan berupa angket
tertutup dimana responden hanya memilih alterjatvban yang telah tersedia

yang sesuai dengan pertanyaan dan pernyataan.

5. Pengujian Instrumen Penédlitian

Peneliti menggunakan angket (kuesioner) sebagauimsn pengumpulan
data yang merupakan penjabaran dari indikator bakiasebelum digunakan
untuk mengumpulkan data di lapangan, terlebih dahhdrus diuji tingkat

validitas dan reliabilitasnya. Seperti yang dikeakdn oleh Suharsimi Arikunto
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(1998:60) “instrument yang baik harus memenuhi perdyaratan yaitu valid dan
reliable”. Validitas menunjukkan sejauh mana insien dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan retabimenunjukkan sejauh
mana instrumen pengukur dapat dipercaya dan dieemd@Sugiyono, 2003:110),
oleh karena itu setelah instrumen itu valid damabel, maka dapat digunakan
untuk mengumpulkan data di lapangan. Skala penilfazvaban angket yang
digunakandalma penelitian ini adalah dengan skigp KkategoriLikert. Seperti
yang dikemukakan oleh Sugiono (2004:67) bahwa &k&ert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorakgloisgpok orang atau
fenomena sosial”. Penulis menyebarkan angket ipa#te responden dalam hal
ini karyawan PT PLN (Persero) Jasa dan Produksarsetk 75 orang. Tiap
alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut:
Tabe 3.5
Skala Penilaian Jawaban Angket

Nilai
Positif Negatif

RIN|W|A| o1
B WIN|IEF

a. Uji Validitas
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan databih dahulu
diuji validitasnya kepada responden, seperti yamkgndukakan oleh Suharsimi
Arikunto (2002:144) bahwa:
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukargkéat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sostimen yang valid

atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalikm&rumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendabh.
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Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kewn dari suatu
instrumen, rumus yang digunakan adalah sebag&iuberi

o NZXY—(ZX)(ZY) ‘
TN -Exf ey -2

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh dari subyek tiap item

Y = Skor yang diperoleh dari subyek seluruh item

Z X =Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
Z X? = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

ZY2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

N = Jumlah responden
(Sugiyono, 2008: 183)

Kriteria pengujian untuk uji validitas ini didasark kepada pendapat
Sugiyono (2004:149) yang mengungkapkan bahwa "syar@mimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalgh= 0,3". Artinya jika korelasi item dengan
skor total kurang dari 0,3 maka item tersebut dislya@n tidak valid, dan jika lebih
dari 0,3 dinyatakan valid.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menguji vel&liinstrumen
angket adalah sebagai berikut:

1. Membuat kisi-kisi angket

2. Memberi nomor pada angket
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3. Memberikan skor pada setiap butir item sesuai dergabot yang telah
ditentukan

4. Menjumlahkan skor pada setiap responden

5. Menghitung nilai koefesien korelaproduct moment untuk setiap bulir atau
item angket dari data observasi yang diperoleh

6. Membandingkan nilai koefisien korelasi product moimgang terdapat dalam
tabel

7. Membuat kesimpulan jikaifung > anet Maka alat pengumpulan data tersebut
dinyatakan valid

8. Untuk mengetahui alat pengumpul data tersebut féigni atau tidak, maka

digunakan rumus uji-t, yaitu:

rVn-2

b. Uji Reliabilitas

t=

(Sugiyono, 2008:184)

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejamtana suatu hasil
pengukuran relative konsisten apabila pengukuralamigi dua kali atau lebih. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan terhpdaem-item pertanyaan yang
termasuk dalam kategori valid. Pengujian reliadgliini menggunakan rumus

“alpha” dari Spearman Brown. Rumus yang digunalatuy

n ] 1-> 0? o
ry, = ( (Suharsimi Arikunto,2002:171)

n-1) o’
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Keterangan :
rn = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya bulir pertanyaan

s0® = Jumlah varian item

o° = Varian total
Rumus Variannya adalah:

%

2

o N (Suharsimi Arikunto, 1998:110)
Keterangan:

o . =Varians

> =Jumlah skor

N = Jumlah peserta tes

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menguji bditas instrumen
angket adalah sebagai berikut :

1. Membuat tabel untuk menempatkan skor pada iteng yhperoleh untuk
setiap respondennya, dilakukan untuk mempermudatnitypegan atau
pengolahan selanjutnya

2. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing responden

3. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdbh masing-masing
responden

4. menghitung jumlah skor masing-masing item

5. Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing item

6. Menghitung masing-masing item
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7. Menghitung varians totabf)

8. menghitung nilai koefisien alpha

9. membandingkan nilai koefisien alpha dengan nilafisten korelasi product
moment yang terdapat dalam tabel

10.Membuat kesimpulan, jikaning lebin besar dari nilai tabel maka item

dinyatakan reliabel
6. Teknik AnalisisData

a. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan pengolahan data dalam penelitian meliputi uji
normalitas, dan uji linearitas dilanjutkan dengeknik pengolahan data untuk uji
hipotesis. Masing-masing pengujian akan dibahaagselberikut:

1) Uji Normalitas

Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini aldalrumus
Kolmogorov-Smirnov Test. Langkah-langkah pengujimmormalitas adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan skor terbesar dan terkecil

2. Menentukan Rentang (R) :
R = Skor terbesar — Skor terkecil

3. Menentukan Banyak Kelas (BK) interval dengan ruselsagai berikut:
BK=1+(3,3)logn

4. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

Panjang Kelas (P) = RentangR)
BanyakKelas(BK)
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5. Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara msmyutabel distribusi
frekuensi

6. Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:

_ 2
x:Zmi

n

7. Mencari simpangan baku atau standar deviasi (SDyaterumus:

s:\/nz ix2 (3 x,

n(n-1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitasmiigbrov-Smirnov
ini adalah sebagai berikut:
a. Menghitung nilai tengah interval yang bersangkun
b. Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv
c. Menghitung CF (Frekuensi kumulatif yang ke-i ke lbaydari 1 sampai
dengan n (jumlah responden)
d. Menghitung nilai Z dengan rumus:

X. - X
S

/ &

e. S, (Xj) dengan cara membagi CF dengan n

f. Menghitung i (X;) dengan cara melihat z pada tabel distribusi nbrma

g. Menghitung § (Xi.1) — K (Xi) dilakukan dengan cara mencari selisih antara e
dengan f

h. Menghitung § (Xi.1) — K (X) dilakukan dengan cara mencari selisih antara

Fo (Xi) yang bersangkutan dengan(%;) sebelumnya
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i. Memasukan besaran seluruh langkah tersebut ke datshdistribusi sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Distribusi Frekuensi Kolgomorov Smirnov

Inter |F|Xi |[CF|Z|SX) |[FRX) [S X) - K|S X)) -k
kelas (Xi) (Xi)

j. Memilih besaran $S(Xi) — K (X;) dan besaran,Sxi1) — K (X;) yang paling
besar sebagai bahan untuk membandingkan mencagnBad cara mencari
skor atau besaran yang lebih tinggi

K. Apabila Dhiung = Dranel (dalam tabel Kolgomorov Smirnov) dengan derajat
kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatakan basavapel penelitian

mengikuti distribusi normal.

2) Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungatara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasidilakukan dengan uji kelinieran
regresi. Langkah-langkah uji linieritas regresiasg berikut:

1) Mencari jumlah kuadrat Regresi (4§ dengan rumus:

2
JKeg(a)= (ZY)

2) Mencari jumlah kuadrat regresi (Jinaydengan rumus:

JKreg (bla) :b{z XY - Z‘an“Y}
3) Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
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(‘]KGS) = ZYZ - JKReg(b/a) - JKreg(a)
4) Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redl§) dengan rumus:

(R ey (2) = IKreg (@)

5) Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (Redlf/a) dengan rumus:

(R JIKeg (b/a) = IKreg (0/a)
6) Mencari rata-rata jumlah kuadrat Residu RJ#engan rumus:

N

RIKes= S

7) Mencari jumlah kuadarat error gidengan rumus:

JKe= ZZ[ZYZ—@}

Sebelum mencari nilai Hurutkan data X mulai data yang terkecil sampai yang
terbesar berikut disertai pasangannya ().
8) Mencari jumlah kuadrat Tuna cocok Xdengan rumus:
Jc = JKres- JKe
9) Mencari rata-rata jumlah kuadrat Tuna cocok (R)Klengan rumus:

IKre
k-2

RIK,. =

10)Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (Ryengan rumus:

RIK :%
n_

11)Mencari nilai Fiwung dengan rumus:

_ RIK
I'_h|tung RJKE
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12) Menentukan keputusan pengujian:

Jika Fiung < Rabel artinya data berpola linier

Jika Fiung > Ravel artinya data berpola tidak linier
13) Mencari Fapedengan rumus:

Rabel= F (1 o) (dk TC ,dk E)

F (1 -0,05) (dk=k - 2, dk = — k)

14) Membandingkan ffung< Rabel

3) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data adalah pengujian menganz tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebihi hkbmogenitas yan gakan
dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitasarei dan UjiBar|ett.

Uji homogenitas variansi digunakan untuk memebagidin dua buah
peubah bebas. Kriteria uji yang digunakan adaled luah distribusi dikatakan

memiliki penyebaran yang homogen apabila nilairigtu= lebih kecil dari nilai F
tabel dengamr tertentu dan di= (n, -1) dan dk = (n,-1).

Dalam hal lainnya distribusi tidak homogen/berbeda.

S
2
2

Rumus uji statistik yang digunakan adaléls

Penggunaan rumus diatassf untuk varians yang besar, sebagai

pembilang danSi untk varians yang kecil sebagai penyebut. Dengamildan

nilai hitung F ini adalah hasil pembagian variaaa gbesar dengan varians yang

kecil.
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Bentuk hipotesis statistik yang akan diuji adgRbseffendi, 1998: 295) ;

Ho: S = S, artinya distribusi bersifat homogen

~1
H,: Sf # Sz , artinya distribusi bersifat tidak homogen

Menurut Muhidin dan Abdurahman (2007: 84) :

Pengujian homogenitas data dengan Uji Barlett &dalstuk melihat
apakah variansi-variansi k sebuah kelompok peubahbad yang
banyaknya data per kelompok bisa berbeda dan dia®tara acak dari
data populasi masing-masing yang berdistribusi agrberbeda atau tidak
(Ruseffendi, 1998: 297).

Kriteria uji yang digunakan adalah apabila nil@ithg x>> nilai tabel y?,
maka H, yang menyatakan varians homogen ditolak dalanahalya diterima.

Rumus uji statistik yang digunakan adalah:

x*= (In 108~ (X doLog )

Dimana:

S’ = Varians tiap kelompok data

db, =n-1= Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = (Log S, )(>"db)

40) . N ; _>.dbS
S, = Varians gabungan § = W

Bentuk hipotesis statistik yang akan diuji adalah:

H,: s’=s;=s’=...=s", artinya semua kelompok dalam peubah memiliki
varians skor yang sama (homogen)

H,: Paling tidak ada satu kelompok dalam peubah yaamgansinya

berbeda dari yang lainnya.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam peagufomogenitas

dengan ujBarlett adalah:
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1. Menentukan kelompok-kelompok dan menghitung variansuk tiap
kelompok tersebut.
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosestypeghn dengan

model tabel sebagai berikut:

Sampel| db=n-1| S | LogS? | db.log§ | db. &

|

Menghitung varians gabungan
Menghitung log dari varians gabungan

Menghitung nilai Barlett
Menghitung nilai y?

Menentukan nilai dan titik kritis

® N oo AW

Membuat kesimpulan
b. Perhitungan Skor Rata-Rata

Perhitungan skor rata-rata digunakan untuk menge@dmbaran variabel
penelitian, melalui perhitungan frekuensi skor jaam responden pada setiap
alternatif jawaban angket, sehingga diperolehgrgese jawaban setiap alternatif
jawaban dan skor rata-rata.

Interpretasi skor rata-rata jawaban responden dalaenelitian ini
menggunakan rumus interval sebagai berikut:

Panjang kelas Interval = Rentang
Banyak kelas interval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yargntang dari 1 sampai
5, banyak kelas interval ditentukan sebanyak 5skedahingga diperoleh panjang
kelas interval sebagai berikut:

Panjang kelas interval =5 —=10,8
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5
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skatefpean skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada tabel berikut

Tabel 3.7
Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran
1.00-1.79 Sangat Tidak baik/Sangat Rengah
1.80 — 2.59 Tidak Baik/Rendah
2.60 — 3.39 Cukup/Sedang
3.40-4.19 Baik/Tinggi
4.20 - 5.00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: diadaptasi dari skor kategori Likert.

c. Pengujian Hipotesis
1) Merumuskan Hipotesis Statistik
H,: o = 0 : Sistem informasi manajemen kepegawaian tiodpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap efektivi@mganisasi.
H,:p # 0 : Sistem informasi manajemen kepegawaian begyahgpositif

dan signifikan terhadap efektivitas organisasi

2) Membuat Persamaan Regres

Persamaan regresi untuk menghubungkan hubungaysifmal antara

variabel bebas (X) dengan variabel (Y) digunakanusisebagai berikut:

n

Y =a+bX (Riduwan, 2004: 145)
keterangan:
Y = Efektivitas organisasi

X = Sistem informasi manajemen kepegawaian
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a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Koefisien Korelasi
dengan ketentuan:
nY XY=->X>Y DY -b) X
= 2 > a _—
n> x?-(> x) n

1. Mencari jumlah kuadrat Regresi (JKreg) dengan rumus

o

2

2v)

JKeg@)=
2. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg (b/a))dengenus:

JKreg (bla) :b{z XY - Z:XnZ:Y}

3. Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
(IKed = D Y2 = IKegmray ~ IKieg(a)

4. Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (R JKegy dengan rumus:
(R JKeg (@) = IKreg (a)

5. Mencari rata-rata jumlah Kuadrat Regresi (R JKi#g)j dengan rumus:
(R JKeg (ra) = IKieg (bra)

6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat Residu RJKres demgmus:

IK o
n-2

RIKes=

7. Mencari jumlah kuadarat error JKE dengan rumus:

ey
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Sebelum mencari nilai Hurutkan data X mulai data yang terkecil sampai yang

terbesar berikut disertai pasangannya (Y).

8. Mencari jumlah kuadrat Tuna cocok (JKTC) denganusim
JKc = IKes- JKe
9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat Tuna cocok (RJKd€)gan rumus:
JK
RIK,. = k—T;

10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) denganus:

K,

RIK. =
£ n-k

11.  Mencari nilai Fhitung dengan rumus:

—] R‘JKTC
I'_hltung =3 RIK _
Tabel 3.8
Analisa Valians Linier
Derajat :
Sumber Variasi Kebebasasan éﬂ?&?:t Ratt&?grgimlahnung abe
(dk)
Total N ZYZ RJIK nier nier
S! (E 1 ]Kreg(a) RJ Kreg(a)
Sl (b/E 1 Kreg (b/a) RJ Kreg (bla)
l n'2 J KReg RJ KRe5
coCo k-2 JKrc RJIKrc
ahar n-k JKe RJIKe
(Error)

12. Menentukan keputusan pengujian:

Jika Fiung < Rabel artinya data berpola linier

Jika Fiung > Ravel artinya data berpola tidak linier

13. Mencari Ftabel dengan rumus:
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14.

Rabel= F (1 o) (dk TC dk E)
F (1 -0,05) (dk=k - 2, dk = n — k)

Membandingkan Fhitung < Ftabel

3) Menghitung Koefisien Korelas
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y dicdengan

menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Moment dari Pearson, yaitu:

ro= N XY (3 x)3Y) (Sugiyono, 2008:183)

TN Xz - x PNy - (v

Keterangan:

X = Sistem informasi manajemen kepegawaian
Y = Efektivitas Organisasi
N = Jumlah Sampel

r = Koefisien Korelasi

4) Menghitung Nilai Deter minasi

Analisis ini dapat dilanjutkan dengan menghitungefigien determinasi
untuk menghitung besarnya pengaruh pelaksanaamsistformasi manajemen
kepegawaian (variabel X) terhadap efektivitas oiggsi (variabel Y) dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi :

KD = r%.100%
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7. Jadwal Waktu Pendlitian

Tabd 3.9
Jadwal Waktu Pendlitian

No.

Kegiatan Bulan

Feb | Mrt | Aprl | Me | Juni

Juli

Agsts

Perizinan [}

Pengumpulan Teori )

Pengumpulan data B

Ll I I

Pengolahan data dan [
bimbingan

Seminar proposal

Revisi

Penyebaran Angket

Q| O O

Olah Data (Angket)
Pembahasan

64



